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ABSTRACT 
 Internalization of Religious Values in Adolescents where there are currently many teenagers 
who are less interested in enlivening mosques, especially in worship. The purpose of this 
research is to find out how the internalization of religious values in adolescents in the village 
of Bajak 1 Central Bengkulu, community leaders have an important role in life. This research 
is a type of descriptive qualitative research with data collection techniques namely through 
observation, interviews and documentation. Sources of data from research are community 
leaders and youth. Based on the results of the research that the process of internalizing 
religious values in adolescents in the village of Bajak 1 Bengkulu Tengah is through 
understanding knowledge, through the application of habituation, through advice, providing 
worship education. While the forms of internalizing religious values in adolescents in the 
village of Bajak 1 Central Bengkulu are TPQ, Enlightenment, Recitation, Youth Mosque 
activities and the results of internalization of religious values in adolescents carried out by 
community leaders can already be categorized as maximal. However, there must still be more 
efforts from community leaders in internalizing religious values in adolescents. 
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ABSTRAK 
Internalisasi Nilai Religius Pada Remaja yang dimana saat ini banyaknya remaja yang kurang 
akan peminat dalam meramaikan masjid terutama dalam beribadah. Tujuan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui Bagaimana  Internalisasi Nilai Religius Pada Remaja di Desa Bajak 1 
Bengkulu Tengah, Tokoh Masyarakat memliki peranan penting dalam kehidupan. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yakni 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian adalah Tokoh 
Masyarakat dan remaja. Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses internalisasi nilai religius 
pada remaja Di Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah adalah melalui pemahaman ilmu, melalui 
penerapan pembiasaan, melalui nasihat, memberikan pendidikan ibadah. Sedangkan bentuk 
dari internalisasi nilai religius pada remaja di Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah adalah kegiatan 
TPQ, Pencerahan, Pengajian, Remaja Masjid dan hasil internalisasi nilai religius pada remaja 
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat sudah dapat dikategorikan sudah maksimal. Namun 
tetap harus ada usaha-usaha lebih dari tokoh masyarakat dalam menginternalisasi nilai 
religius pada remaja. 
Kata Kunci : Religius, Internalisasi Nilai, Remaja 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan agama bagi generasi akan menjadi jalan dan bekal kehidupan yang terbaik 

dalam menuntun kehidupan, sehingga tak terbayangkan apabila generasi disuatu saat nanti 
tidak paham agama, oleh sebab itu ajaran agama tidak akan hilang oleh waktu dan akan terus 
relavan dengan perkembangan zaman. Pokok utama pendidikan agama adalah memberikan 
konsep perubahan dan perbaikan bagi manusia.  Internalisasi yaitu salah satu cara untuk 
menumbuhkan agama terutama pada remaja, internalisasi juga sebagai  pemasukan  nilai 
kedalam pemikiran atau pandangan hidup seseorang untuk kemudian ditelaah dan diamalkan 
secara keseluruhan  merupakan sentral proses perubahan kepribadian yang merupakan 
dimensi kritis pada perolehan atau perubahan pada manusia. Internalisasi juga sering di sebut 
penanaman. 
 Agama mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia karena agama sebagai 
pedoman hidup dan pondasi manusia untuk menuntun jalan dikehidupan manusia agar lebih 
terarah oleh karena itu agama perlu dipahami serta diamalkan oleh manusia agar dapat 
menjadi dasar kepribadian yang baik terutama pada anak remaja yang menjadi generasi 
selanjutnya. Agama seperti yang kita temukan dalam kehidupan sehari-hari, terdiri  atas suatu 
sistem tentang keyakinan-keyakinan, serta sikap-sikap dan praktek-praktek yang kita anut. 

Masa remaja merupakan masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam 
peralihan atau diatas jembatan goyang yang menghubungkan antara masa kanak-kanak yang 
penuh kebergantungan dengan masa dewasa yang matang. Yang dimana masa remaja yang 
sangat sensitif bagi kalangan sehingga sangat rentang yang berdampak kekeliruhan di masa 
remaja itu. Tidak diragukan lagi bahwa fase remaja yaitu fase yang dimana remaja banyak 
menghadapi problematika seperti krisis pemikiran, dekadensi moral, psikologis, dan psikis. 
Oleh karena itu remaja sangat perlu berpegang teguh pada agama karena agama adalah hal 
yang paling tepat untuk para remaja sehingga terhindar dari penyimpangan yang tidak di 
inginkan sehingga bisa berjalan pada jalurnya dan dibawah bimbingan pada ajaran agama.  

Dikalangan kehidupan remaja di Indonesia banyak sekali yang meremehkan dan 
menyepelekan pentingnya pendidikan agama, sehingga mereka tanpa sadar telah melakukan 
hal-hal yang tidak baik atau melanggar aturan agama  seperti halnya dalam perzinaan, 
pergaulan bebas, tawuran, dan masih banyak lagi.  

Nilai religius meliputi nilai ketaatan kepada allah Swt yang merupakan hubungan 
manusia dengan tuhannya, yang dimana nilai syar’i sangat berhubungan erat dengan  manusia 
dan pribadinya, dengan nilai akhlak merupakan hubungan manusia dengan sesama. 
Kupperman mengatakan bahwa nilai adalah patikan normatif yang mempengaruhi manusia 
dalam menentukan pilihannya diantara cara-cara tindakan alternatif. Pendapat ini 
memberikan penekanan pada norma sebagai faktor luar yang mempengaruhi perilaku 
manusia. Agama adalah dasar bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan, namun seiring 
dengan kemajuan zaman dan teknologi agama seperti sebagai identitas saja terutama bagi 
para remaja, pergaulan remaja saat ini memang bisa dikatakan sangat memprihatinkan.  

Peran tokoh masyarakat yang baik sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai religius 
terhadap remaja. Internalisasi terhadap nilai religius pada remaja juga sangat dibutuhkan 
dalam dukungan pemeran masyarakat dalam melaksanakan kegiatan yang mengarahkan 
dalam mengembangkan nilai-nilai religius pada remaja karena lingkungan sangat 
berpengaruh penting terhadap nilai religius terutama pada generasi remaja sehingga dapat 
menentu kebijakan dalam mewujudkan suasana religius sebagai internalisasi nilai religius 
pada remaja. Pendapat Asef Umar Fakhruddin ada kenyataannya saat ini, kejahatan atau 
tindakan kriminal tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, akan tetapi juga dilakukan oleh 
remaja, sehingga dikhawatirkan hal tersebut dapat merusak tatanan moral, tatanan nilai-nilai 
susila dan tatanan nilai-nilai ajaran agama serta beberapa aspek kehidupan lainnya. 
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Berdasarkan observasi awal di desa bajak 1 Benteng bahwa remaja juga menunjukkan 
seperti pendapat diatas, Para remaja jauh dari nilai-nilai kehidupan sehingga dapat membuat 
para remaja sangat terobsesi melakukan hal-hal yang tercela seperti melakukan tawuran, 
mabuk-mabukkan, ngebut-ngebutan, mencuri, ngegame berlebihan sehingga lupa dengan 
waktu, pacaran berlebihan sehingga terjadinya pernikahan dini. Remaja juga merasa bosan 
akan hal yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menginternalisasi nilai religius yang ada Di 
Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah ini oleh karena itu remaja banyak lebih memilih melakukan 
hal-hal yang menurutnya menyenangkan dirinya. Kondisi ini sungguh sangat memprihatinkan 
karena pada anak menginjak usia remaja banyak ditemukan kurangnya pemahaman agama 
sehingga membuat mereka sering melakukan penyimpangan.  

Demikian juga dengan masalah Ibadah berdasarkan hasil observasi yang penulis 
lakukan di Benteng juga menunjukkan bahwa para remaja di sini sangat acuh terhadap hal 
yang berbau dengan kegiatan keagamaan, hal ini terlihat dalam kehidupan religiusnya jauh 
dari agama karena banyak terlihat masjid-masjid yang sepi sewaktu jadwal sholat tiba, 
mereka lebih senang nongkrong dengan teman-temannya dan apabila ada acara keagamaan 
mereka sama sekali tidak mengikuti padahal tempat ibadah sangat mudah dijangkau. Dalam 
observasi peran tokoh masyarakat juga sangat kurang dalam membina ibadah masyarakat 
terutama pada remaja.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data yakni melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dari 
penelitian adalah Tokoh Masyarakat dan remaja. 
 
PEMBAHASAN 
 Dari hasil temuan penelitian dilapangan yang dilakukan penulis melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi bahwa yang dilakukan tokoh masyarakat dalam 
menginternalisasikan nilai religius pada remaja. Masa remaja yang merupakan masa 
seseorang mencari jati dirinya dengan berbagai macam cara, tingkah laku, sikap, kadang-
kadang tidak dapat dikontrol dan dikendalikan akan menjurus pada suatu hal yang negatif. 
Internalisasi nilai religius pada remaja sudah cukup maksimal dan proses keberhasilannya 
sudah ada kemajuannya. Penyampaian usaha menanamkan nilai agama pada remaja di desa 
bajak 1 bengkulu tengah ini remajanya tidak hanya menerima pengetahuan secara kognitif, 
internalisasi nilai religius dari tokoh masyarakat juga secara efektif dengan cara menyuruh 
menerapkan keseharian dari apa yang diajarkan dalam menanamkan nilai religius pada 
remaja seperti dalam penyampaian bertingkah laku, atau akhlak maupun dalam beribadah. 
Dalam lingkungan dimasyarakat sangat berpengaruh akan hal baik dan buruknya yang 
dimana dalam menanamkan nilai agama pada remaja butuh proses yang panjang dan tidak 
mudah untuk mengajak anak dalam mengikuti akan hal-hal yang baik terutama pada remaja 
nilai yang dapat di terapkan oleh remaja tersebut ialah mereka dapat menerapkan nilai 
kesabaran, keikhlasan, keimanan dan nilai keislaman yang dimana dalam remaja sangat 
banyak pengaruhnya oleh karena itu sangat butuh dalam internalisasi nilai religius pada 
remaja adapun bagaimana internalisasi nilai religius pada remaja yang dilakukan oleh tokoh 
masyarakat setempat adalah:   
 

1. Melalui penyampaian ilmu 
 Adapun Internalisasi Nilai religius pada remaja melalui pemahaman ilmu yang 
dilakukan dengan cara memberikan informasi tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan 
yang dapat diambil dalam mempelajari agama. Adapun upaya dalam penanaman nilai 
agama ini mengandung materi memberi dukungan, menasehati/menegur, dan saling 
berkomunikasi seperti hal yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat bahwa halnya 
dalam proses menanamkan nilai religius pada remaja. Yang mana seperti 
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diungkapkan oleh para tokoh masyarakat. Penyampaian ilmu suatu kegiatan 
mentransfer ilmu pengetahuan dan memelihara anak dari perbuatan yang tercela yang 
mana sepertindiungkapkan oleh tokoh masyarakat  
 
Tokoh masyarakat menyatakan penyampaian ilmu sangat pentung dalam 
mengupayahkan nilai religius pada remaja yang ada di Desa Bajak 1 ini. 
Hal ini sesuai dengan hadist Abu Mas’ud Uqbah bin Amir Al Anshari radhiyallahu 
an’hu, ia berkata bahwa rasulullah bersabda  

ھِلِعِاَف رِجَْأ لُْثمُِ ھَلَف رٍیْخَ ىَلعَ َّلَد نْمَ  
“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim no. 1893). 
  
Kebaikan yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah kebaikan agama maupun 
kebaikan dunia. Berarti kebaikan yang dimaksudkan bukan hanya termasuk pada 
kebaikan agama saja.Termasuk dalam memberikan kebaikan di sini adalah dengan 
memberikan wejangan, nasehat,  dan menyampaikan ilmu yang bermanfaat. 
Hal ini juga terdapat di hadist dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda 
 

 نْمَوَ ءٌىْشَ مْھِرِوجُُأ نْمِ صُُقنَْیَ لاوَ اھَِب لَمِعَ نْمَ رِجَْأ لُْثمُِ ھَل بَِتكُُ هَدعَْب اھَِب لَمُِعَفً ةَنسَحًَ ةَّنسُ مَِلاسْلإِا ىِف َّنسَ نْمَ
ءٌىْشَ مْھِرِازَوَْأ نْمِ صُُقنَْیَ لاوَ اھَِب لَمِعَ نْمَ رِزْوِ لُْثمِ ھِیَْلعَ بَِتكُُ هَدعَْب اھَِب لَمُِعَفً ةَئِّیسًَ ةَّنسُ مَِلاسْلإِا ىِف َّنسَ  

 
“Barangsiapa menjadi pelopor suatu amalan kebaikan lalu diamalkan oleh orang 
sesudahnya, maka akan dicatat baginya ganjaran semisal ganjaran orang yang 
mengikutinya dan sedikitpun tidak akan mengurangi ganjaran yang mereka peroleh. 
Sebaliknya, barangsiapa menjadi pelopor suatu amalan kejelekan lalu diamalkan oleh 
orang sesudahnya, maka akan dicatat baginya dosa semisal dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa mengurangi dosanya sedikit pun.” (HR. Muslim no. 1017) 
 
2. Melalui penerapan pembiasaan 
 Melalui penerapan pembiasaan yang berfungsi sebagai penguat yang dimana 
sesuatu hal yang disenangi atau diminati sudah menjadi kecendrungan dalam kegiatan 
sehari-hari, dalam proses pembiasaan dapat menekankan pada pengalaman langsung 
yakni dialami oleh penerima sehingga bisa menjadi sebuah kebiasaan, dalam 
melakukan kebiasaan sehingga menjadi sesuatu hal yang terbiasa seperti halnya 
melakukan penerapan pembiasaan dalam beribadah seperti sholat fardhu berjemaah, 
pembiasaan akhlak seperti sabar dan amanah. Adapun tujuan adanya pembiasaan ini 
yaitu untuk memperoleh perbuatan baru atau mempertahankan perbuatan baru yang 
lebih selaras dengan norma dan nilainorma yang berlaku dalam masyarakat seperti 
menurut Rizky, pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya dilakukan 
terhadap peserta anak-anak maupun remaja sehingga mereka mudah terlalur dengan 
kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. 
 
3. Melalui memberi nasihat 
 Proses internalisasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat diperlukannya akan 
penguatan kesadaran terhadap remaja. Dalam proses upaya internalisasi nilai religius 
pada remaja dibimbing dan diarahkan serta memberikan nasihat atau teguran terhadap 
remaja yang melanggar atau melenceng dari perbuatan yang buruk sehingga mampu 
mengamalkan nasihat yang baik. Menurut Ashfani dengan mengutif pendapat Imam 
Khalil, menyatakan bahwa nasihat adalah memberikan peringatan (al-tadzkir) dengan 
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kebaikan yang dapat menyentuh hati. Jadi makna yang terpenting dari nasihat adalah 
mengingat (tadzkir) dan membuat peringatan (dzikra) kepada umat manusia. 
 seperti sesuai dengan firman allah QS. Adz-Dzariyaat 55 : 

ّذلا َّناَِف رْكَِّذوَ نَیِْنمِؤْمُلْا عَُفنَْت ىرٰكِْ  
Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang mukmin”. 
          Menurut Ashfani dengan mengutif pendapat Imam Khalil, menyatakan bahwa 
nasihat adalah memberikan peringatan (al-tadzkir) dengan kebaikan yang dapat 
menyentuh hati. Jadi makna yang terpenting dari nasihat adalah mengingat (tadzkir) 
dan membuat peringatan (dzikra) kepada umat manusia. 
 
4. Memberikan Pendidikan Ibadah 
 Dengan memberikan pendidikan ibadah merupakan salah satu proses yang 
dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam menginternalisasikan nilai religius pada 
remaja dengan mengingatkan remaja untuk tidak lupa melakukan sholat wajib lima 
waktu sesuai ajaran agama islam pada remaja dengan mengajak remaja melakukan 
ibadah bersama, dengan melakukan shalat berjemaah sehingga dapat menanamkan 
nilai keagamaan yang efektif untuk mengingatkan remaja pada ibadah yang wajib, 
dalam islam ibadah merupakan hal penting dan karenanya merupakan tujuan hidup 
manusia, hal ini juga diperkuat oleh hadis sebab hadis menjelaskan Al- Quran dari 
berbagai segi, menjelaskan ibadah dan hukum yang bersifat global, misalnya Allah 
Swt mewajibkan sholat kepada umat islam tanpa menjelaskan waktunya, rukunnya 
ataupun rakaatnya lalu Rasulullah SAW menjelaskannya melalui praktik sholat beliau 
dengan pengajaran beliau kepada kaum muslimin tentang bagaimana melakukan 
shalat atau tata caranya. Pendidikan ibadah merupakan penyempurna dari pendidikan 
aqidah, juga merupakan cerminan dari aqidah. Dalam hal ini Said Ramadhan Al-
Buthi, seperti dikutip Suwaid menyatakan bahwa “agar aqidah anak remaja tertanam 
kuat  di dalam jiwanya, ia harus disiram dengan air ibadah dalam berbagai bentuk dan 
macamnya, sehingga aqidahnya akan tumbuh dengan kokoh, juga tegar menghadapi 
terpaan badai dan cobaan kehidupan. 
         Adapun pemaparan data sebelumnya dan dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti dapat diketahui bahwa kegiatan yang ada berupa dalam bentuk 
internalisasi nilai religius pada remaja di Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah ini melalui 
ialah: 
 
1. Kegiatan TPQ  
 Dengan adanya lembaga pendidikan Al Quran merupakan salah satu dari 
upaya tokoh masyarakat di Desa Bajak 1 dalam menginternalisasikan nilai religius 
pada remaja yang dimana dalam lembaga pendidikan alquran memiliki misi yang 
sangat mendasar dalam menanamkan nilai –nilai alquran kepada anak-anak maupun 
remaja dilain pihak TPQ menjadi sebuah lembaga pendidikan yang sangat strategis 
dalam hal pembinaan dan penanaman karakter anak muda, dalam bentuk akhlak 
maupun ibadah, melalui kegiatan TPQ seperti kegiatan mabit sehingga bisa dapat 
memudahkan tokoh masyarakat dalam menginternalisasikan nilai religius pada 
remaja. Yang dimana hal ini dinyatakan oleh tokoh masyarakat bahwa bentuk dari 
internalisasi nilai religius pada remaja di desa bajak 1 melaui kegiatan keseharian 
TPQ.  
 
 Seperti pendapatnya Mahmudah dalam jurnal Dedy Haryanto kegiatan TPQ 
dapat menjadikan santri mampu membaca al-quran tidak hanya itu tidak hanya itu 
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tetapi ustadz/zah banyak mengajarkan berbagai nilai karakter.kegiatan TPQ memiliki 
banyak manfaat baik dari segi ilmu maupun keterampilan seperti: menghapal dan 
mempelajari sholat, mempelajari hadist nabi, belajar sholat, belajar sejarah islam 
belajar tentang aqidah islam, dan hal-hal positif lainnya. Kegiatan TPQ mempunyai 
peran penting bagi anak-anak maupun remaja karena alquran adalah pedoman bagi 
umat islam. TPQ tidak hanya berlaku pada materi bacaan alquran tetapi memiliki 
peran penting dalam pendidikan karakter. Pembentukan karakter anak juga menjadi 
dasar penguatan moderasi beragama yang dapat dilakukan dalam kegiatan keagamaan 
seperti mengaji, membaca doa, dan lain-lainnya. 
 Menanamkan keimanan kedalam jiwanya remaja, apabila keimanan seorang 
ini kuat dan tidak mudah terjerumus kejalan yang salah. Adapun fungsi taman 
pendidikan alquran dikutip oleh sulhton dan pendapat Azyurmadi Azra menawarkan 
tiga fungsi taman pendidikan alquran yaitu pertama Trangisi dan transfer ilmu-ilmu 
islam , kedua, pemeliharaan tradisi islam. Ketiga, reproduksi ulama. 
 Adapun sistem nilai-nilai keislaman yang ditanamkan pada remaja taman 
pendidikan Al-quran setempat adalah: 
 
1. Akidah  
 Pengajaran mengenai penanaman nilai-nilai keislaman pada remaja dalam 
bidang aqidah dilakukan melalui murotal yang dimana pada awal sebelum ngaji sore 
dilaksanakan dan memotivasi remaja bagi para remaja yang ada di TPQ tersebut 
untuk senantiasa melaksanakan amal kebajikan dan menjauhi perbuatan yang 
dilarang.  

 
2. Ibadah 
 Ibadah merupakan segala upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT 
dengan menaati semuah perintahnya dan menjauhi larangannya. Dalam penanaman 
nilai-nilai religius dalam bidang ibadah dilakukan dengan cara praktik ibadah seperti 
sholat dan wudhu. 
 
3. Akhlak 
 Menurut Ibnu Maskawih, akhlak merupakan keadaan dalam jiwa seseorang 
yang mendorongnya untuk bertindak tanpa melalui pertimbangan akal pikiran terlebih 
dahulu. Adapun pola akhlak yang diajarkan yaitu hubungan manusia dengan allah, 
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. Dalam pembinaan akhlak 
ustad/ustadzah selalu menuntun anak-anak remaja selalu memiliki aklak yang baik, 
saling tolong menolong, menjaga kesopanan, dan mengingatkan jangan melakukan 
hal-hal yang terlarang. 
 
2. Pencerahan  
 Adapun dalam internalisasi nilai agama pada remaja tokoh masyarakat di Desa 
Bajak 1 ini melakukan dengan melalui penceramahan sehingga dapat 
menginformasikan  pada remaja akan hal baik maupun hal yang tidak baik sehingga 
dapat mengarahkan anak-anak maupun remaja sehingga dengan pencerahan bertujuan 
untuk memberikan nasihat dan petunjuk sehinga dapat melakukan pencerahan 
terhadap remaja mengingatkan akan hal yang dilakukan baik atau buruknya sesuatu 
perbuatan.  
Dalam hal ini masyarakat mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran agama 
islam kepada sesama dimanapun berada yaitu dengan mengajak manusia kepada 
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kebaikan dan mencegah dari kemungkaran dengan yang mana sesuai dengan firman 
Allah swt. Dalam QS An Nahl/16:125: 

 ھٖلِیِْبسَ نْعَ َّلضَ نْمَِب مَُلعَْا وَھُ كََّبرَ َّنِا نُۗسَحَْا يَھِ يِْتَّلاِب مْھُلْدِاجَوَ ةَِنسَحَلْا ةِظَعِوْمَلْاوَ ةِمَكْحِلْاِب كَِّبرَ لِیِْبسَ ىلِٰا عُدُْا
نَیْدَِتھْمُلْاِب مَُلعَْا وَھُوَ  

Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, 
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, 
dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk.” 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah Swt. Melahirkan umat islam 
sebagaimana umat yang terbaik yang mempunyai kewajiban mengajak umat manusia 
kepada kebenaran dan mencegah kepada kemungkaran. Dengan demikian umat islam 
wajib untuk mengajak manusia kejalan yang benar sesuai dengan ajaran agama Allah 
Swt. Dan mencegah manusia dari jalan yang mungkar atau dari jalan yang salah. 
 
3. Pengajian 
 Kegiatan pengajian ialah salah satu bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan 
tokoh masyarakat Desa Bajak 1 dalam menginternalisasikan nilai religius pada remaja  
karena didalam pengajian itu sendiri tidak lepas dari usaha penyampaian ajaran-ajaran 
islam dalam rangka mengajak atau membina umat manusia untuk senantiasa berada 
dijalan islam, sehingga tercapai kedamaian. Pengajian merupakan kegiatan 
keagamaan atau rutinitas ibadah yang mengajarkan ilmu keagamaan, pendidikan 
agama yaitu mengarahkan, mencurahkan segala kemampuan yang berfungsi sebagai 
sarana untuk menyampaikan pesan-pesan kepada Jemaah. Pengajian juga dikatakan 
sebagai wadah atau memberikan pengetahuan atau dokrin agama yang dijadikan cara 
untuk berdakwah kepada Jemaah dan masyarakat. Dengan adanya kegiatan pengajian 
terdapat manfaat yang begitu besar akan hal-hal positifnya, didalam pengajian-
pengajian manfaat yang dapat diambil mengubah kebiasaan orang yang berbuat 
negative dengan memanfaatkannya menjadi positif. Oleh karena itu pada masyarakat 
dapat memanfaatkan pengajian untuk mengubah diri atau memperbaiki diri dari 
perbuatan yang keji dan mungkar. 
 
 Adapun tujuan pengajian sebagaimana menurut M. Habib Chirzin tujuan 
pengajian ialah 
1. memberikan petunjuk dan meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan 

semua hal yang gaib  
2. memberikan semangat dan nilai ibadah yang meresapi seluruh kegiatan hidup 

manusia dan alam semesta 
3. memberikan inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi Jemaah dapat 

dikembangkan dan diaktifkan secara maksimal dan optimal, dengan kegiatan 
pembinaan pribadi, kerja produktif, untuk kesejahteraan bersama. 

 
4. Remaja masjid 
 Yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam menginternalisasi nilai religius 
pada remaja ialah dengan mengaktifkan remaja masjid yang dimana remaja masjid 
ialah salah satu organisasi sosial yang ada disekitar masjid serta dapat melakukan 
aktivitas sosial dan ibadah dilingkungan suatu masjid. Melalui remaja masjid 
kekosongan peran orang tua dalam mendidik nilai-niai keagamaan dapat terisi. 
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Remaja masjid merupakan suatu sarana prasarana untuk mempererat tali silahturahim 
baik dalam pergaulan sesama remaja dan juga pergaulan pada masyarakat. Melalui 
remaja masjid secara bertahap kita dapat menanamkan nilai-nilai islam dan akhlak 
mulia pada insan remaja. Eksistensi remaja masjid dalam pelaksanaan pembinaan 
kepada remaja dapat mengarahkan generasi muda untuk mengenal diri mereka 
sebagai muslim, melalui remaja masjid kita bisa memotivasikan dan membantu 
remaja untuk menggali potensi serta memitivasikan mereka dengan mengadakan 
kegiatan untuk menampilkan kreatifitas.  
 

 Hal ini juga dinyatakan oleh Kepala Desa mengatakan dengan aktifnya remaja masjid 
dapat memberikan sentuhan-sentuhan positif ditengah-tengah lingkungan masyarakat 
terutama terhadap anak-anak dan remaja. 

 Masa remaja perlu adanya pengayoman karena dimasa remaja yang mencari jati 
dirinya agar tidak melakukan hal-hal yang tercela, oleh karena itu perlu adanya 
internalisasi nilai religius pada remaja sehingga dapat mengarahkan remaja sehingga 
memerlukan upaya internalisasi nilai religius pada remaja. 
Program-program kegiatan remaja yang ada di masjid Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah 
yang dibentuk oleh pengurus masjid yaitu: kebersihan masjid, bakti sosial, isra’miraj, 
sholat terawih, dan nuzul qurán. Sedangkan kegiatan masjid diantaranya yaitu ibadah 
sholat fardhu, menyelenggarakan kegiatan hari besar islam, pengajian pemberdayaan 
zakat, infaq, shodaqah dan waqaf, dan menyelenggarakan sholat jumat.  
Dari hasil wawancara kepada remaja nilai internalisasi yang dapat mereka terapkan 
yaitu kesabaran, keikhlasan, nilai keimanan yang dapat terapkan dalam kehidupan 
mereka seperti mempercayai bahwa Allah itu maha segala, galanya.selain dari nilai 
keimanan remaja juga telah menerapkan nilai keislaman juga dapat mereka terapkan 
yang dimana yang dimaksud nilai keislaman yaitu nilai seperti mengucapkan dua 
kalimat syahadat, mengerjakan sholat lima waktu, dan berpuasa.  
Adapun hasil dari internalisasi nilai religius pada remaja yang telah dilakukan oleh 
tokoh masyarakat sudah maksimal dalam internalisasi yang dilakukan tokoh 
masyarakat untuk menanamkan nilai agama pada remaja di Desa Bajak 1 Bengkulu 
Tengah dengan melalui proses dalam menanamkan nilai agama pada remaja dengan 
macam-macam dan bentuk dalam menginternalisasi nilai religius pada remaja sudah 
meningkat meskipun hasil internalisasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
meningkat dikit demi sedikit. 

 
 
KESIMPULAN 
Dalam menginternalisasi nilai religius pada remaja di Desa Bajak 1 Bengkulu Tengah ialah 
dengan cara melalui penyampaian ilmu, penerapan pembiasaan, memberi nasihat, 
memberikan pendidikan ibadah. Bentuk internalisasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat 
dalam menginternalisasikan nilai religius pada remaja adapun bentuknya dengan cara 
pengajian, pencerahan, kegiatan TPQ, mengaktifkan remaja masjid. Hasil dari internalisasi 
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam menginternalisasikan nilai religius pada remaja 
sedikit demi sedikit ada kemajuan dalam menginternalisasi nilai agama pada remaja sudah 
sedikit maksimal. 
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